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ABSTRAK

Salah satu masalah besar yang dihadapi negara berkembang pada saat ini yaitu 

kebutuhan akan jalan. Pembuatan ataupun peningkatan jalan tersebut tentunya 

membutuhkan bahan-bahan konstruksi perkerasan jalan raya yang tidak sedikit. Salah 

satu bahan yang sering dipakai pada konstruksi perkerasan jalan raya yaitu agregat. 

Agregat yang dipaKai untuk konstruksi perkerasan jalan raya terdiri dari dua jenis, 

yaitu agregat kasar dan agregat halus. Masalah yar.g nantinya akan ditimbulkan 

dalam hal pengadaan agregat pada masa yang akan datang khususnya agregat kasar 

yaitu berkurangnya sumber-sumber penghasil agregat kasar tersebut, diakibatkan 

permintaan untuk pelaksanaan konstruksi perkerasan jalan raya dari tahun ke tahun 

semakin meningkai. Memperhatikan masalah yang dihadapi diatas, maka difokuskan 

mulai dari sekarang untuk mencari alternatif sumber-sumber lain yang dapat dipakai 

untuk menggantinya. Disini, penulis melakukan pengujian terhadap limbah dari 

potongan karet ban luar bekas yang akan digunakan sebagai bahan pengganti 

sebagian agregat dalam campuran aspal pada lapisan ATB.

Beberapa metode yang dipakai dari pengujian yang telah dilakukan yaitu 

dimulai dari studi literatur dan persiapan material serta alat-alat yang dipakai pada 

pengujian yang dilakukan. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian terhadap 

material dasar campuran yaitu agregat normal baik halus maupun kasar, aspal, dan 

agregat dari potongan karet ban luar bekas. Sampel yang akan dibuat nantinya 

dibagi dalam 2 jenis yaitu sampel dengan campuran tanpa penambahan agregat 

kasar dari potongan karet ban luar bekas dan sampel dengan penambahan agregat 
kasar dari potongan karet ban luar bekas

Hasil yang telah didapat kemudian dianalisa dengan membandingkan antara 

campuran aspal tanpa agregat kasar dari potongan karet ban luar bekas dengan 

campuran aspal dengan agregat kasar dari potongan karet ban luar bekas.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Meningkatnya kesejahteraan masyarakat mengakibatkan kebutuhan akan 

lalulintas menjadi meningkat pula. Salah satu sarana yang dapat menunjangnya 

adalah jalan raya, dirnana jalan raya memegang peranan penting meningkatkan 

kemajuan baik dari segi ekonomi, sosial, budaya serta pertahanan keamanan. Pada 

pelaksanaan pekerjaan jalan raya, ketersediaan material yang berada disekitar lokasi 

proyek merupakan nilai tambah bagi proyek tersebut, karena dapat menghemat waktu 

dan biaya pengambilan material.
Pada saat ini penanganan limbah/sampah sudah menjadi masalah besar yang 

harus ditanggulangi dengan cermat. Salah satunya adalah karet ban luar bekas yang 

banyak terdapat pada tempat-tempat sampah disekitar bengkel-bengkel kendaraan 

karena ditinggal oleh pemiliknya yang sudah mengganti bannya dengan yang baru, 

yang akhirnya hanya dibuang atau dibakar sehinga mengakibatkan polusi udara. 

Untuk itu kita harus mencari cara untuk mengatasi limbah tersebut, yaitu dengan 

memanfaatkannya untuk kegiatan yang lain.

Berawal dari macula diatas, maka penulis mencoba melakukan penelitian 

tentang pengaruh penggunaan karet ban bekas kendaraan sebagai alternatif penganti 
sebagian agregat dalam campuran aspal beton pada lapisan ATB.

ATB (Asphall Treated Base) merupakan lapis pondasi perkerasan yang terdiri 
dari campuran agregat kasai yang berupa batu pecah, agregat halus yang berupa pasir 

alam dan abu batu yang berasal dari mesin pemecah, filler dan aspal keras dengan 

perbandingan tertentu, dicampur dan diproses di Asphalt Mixing Plant (AMP) dengan

1.1

cara

1
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- 150°C dan dipadatkan dalam keadaan panas (minimal 100°Csuhu berkisar 110°C 

saat dihamparkan).
Fungsi ATB adalah merupakan bagian dari perkerasan jalan yang meneruskan 

dan menyebarkan beban ke bagian struktur jalan dibawahnya yang merupakan lapisan 

pondasi.

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk :
1. Meningkatkan nilai guna limbah karet ban luar bekas kendaraan sebagai salah 

satu bahan alternatif untuk perkerasan jalan raya.
2. Mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan karet ban luar bekas kendaraan 

sebagai agregat pada lapisan ATB, bila dibandingkan dengan Standar Bina Marga 

sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai bahan alternatif perkerasan jalan raya.

1.2

Perumusan Masalah

Analisa yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan hasil campuran 

dengan agregat karet ban luar bekas 15 % dalam campuran agregat kasar, agregat 

halus dan aspal penetrasi 60/70, melalui pengujian-pengujian yang mengikuti 

prosedur Bina Marga.

Untuk mengetahui kekuatan campuran tersebut sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan perkerasan jalan, maka dilakukan pengujian dengan Marshall Tesi dan 

Canlabro Scatering Loss yang dilaksanakan setelah pengujian-pengujian agregat dan 

aspal tersebut dilaksanakan.

1.3

1.4 Metodologi Peneliiian

Beberapa metode atau pendekatan dari pembahasan yang digunakan adalah 

dimulai dari studi literatur dan persiapan material serta alat-alat yang dipakai dalam 

peicobaan yang dilakukan, lalu dilanjutkan dengan pangujian bahan-bahan dasar
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untuk nantinya dibuat menjadi beberapa sampel. Sampel yang akan dibuatcampuran
nantinya dibagi dalam 2 jenis yaitu sampel dengan campuran tanpa penambahan

potongan karet ban luar bekas 0% sebagai pengganti agregat dan sampel dengan 

penambahan potongan karet ban luar bekas sebanyak 15% sebagai 

pengganti agregat. Masing-masing sampel kemudian dilakukan pengujian campuran 

dengan Marshall Test dan cantabro scattering loss, untuk nantinya ditentukan kadar 

aspal optimum dari masing-masing campuran. Hasil dari pengujian campuran 

tersebut dianalisa dengan cara dibandingkan antara campuran tanpa penambahan

campuran

agregat kasar dari potongan karet ban luar bekas dengan campuran yang disertai 

penambahan agregat kasar dari potongan karet ban luar bekas 15%.

Campuran yang disertai penambahan agregat kasar dari potongan karet ban 

luar bekas 15%, akan ditinjau apakah cukup efektif dan effisien untuk digunakan 

sebagai bahan alternatif pengganti sebagian agregat kasar pada lapisan ATB atau 

tidak. Hasil analisa tersebut akan didiskusikan dan dievaluasi untuk disusun dalam 

bentuk penulisan Tugas Akhir.

Ruang Lingkup Pembahasan

Penulis menganalisa hasil penelitian yang diperoleh dari laboratorium tentang 

pengaruh penggunaan sebagian agregat yang terbuat dari karet ban luar bekas deng 

agregat normal terhadap kekuatan dan ketahanan campuran aspal ( Pen 60/70 ).

Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan yaitu pengujian agregat dan 

pengujian aspal. Sedangkan lingkup pengujian tidak meninjau Reaksi-reaksi kimia 

yang tejadi akibat penggunaan karet ban luar bekas.

1.5

an
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Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini, terdiri dari lima bab yang secara 

berurutan dilampirkan sebagai berikut:

1.6

PENDAHULUAN
Pembahasan latar belakang penelitian, tujuan penelitian, perumusan 

masalah, ruang lingkup pembahasan, metodelogi penelitian, dan 

sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA
Pembahasan tentang informasi-informasi yang bersifat umum dari 

literatur-literatur yang berkenaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan.

METODOLOGI PENELITIAN
Penguraian prosedur pengujian yang akan dilaksanakan di 

laboratorium untuk menguji sampel dari campuran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemaparan hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian, berupa data- 

data dari Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test untuk 

dilihat apakah cukup efektif dan effisien penggunaan dari campuran 

agregat kasar dari potongan karet ban luar bekas 15% dengan 

campuran normal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Menerangkan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan saran-saran 

kesempurnaan dari penelitian selanjutnya.

BABI

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

yang bersifat membangun demi
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